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Latar Belakang Masalah 
Hiruk pikuk dunia maya, memunculkan fenomena yang mengundang decak  kagum sekaligus 

keprihatinan, yaitu cyber begging, sebuah praktik mengemis secara online. Meningkatnya fenomena 

cyber begging di berbagai media sosial akan potensi penyalahgunaan teknologi serta eksploitasi 

terhaadap kemanusiaan itu sendiri. Banyak individu yang memanfaatkan kemudahan akses internet 

untuk meminta-minta uang atau bantuan dengan beragam cara yang mengejutkan, mulai dari 

menampilkan foto atau video yang mengoyak hati hingga merangkai narasi emosional yang 

menggugah rasa empati. 

Praktik ini sering kali menciptakan dilema etis yang membingungkan, di mana di satu sisi 

terdapat panggilan hati untuk membantu sesama yang membutuhkan, sementara di sisi lain, 

tersimpan potensi penipuan dan manipulasi yang bisa merugikan banyak pihak. Dalam keriuhan 

dunia maya ini, penting bagi kita untuk tetap waspada dan kritis, agar tidak terjebak dalam jaring 

manipulatif yang dapat merusak nilai-nilai kemanusiaan. 



CONTOH KASUS 



Pandangan Terhadap Fenomena Cyber begging: Etika digital 

dalam Perspektif Al-Qur’an 





Prinsip Etika Digital 

1. Menghindari 
kemungkaran 

4. Transpransi 

2. Menjalankan 
kewajiban 
ekonomi 

3. Menolong 
sesama 
kejujuran 



1. Peningkatan kesadaran masyarakat akan etika 

digital dan dampak negatif cyber begging yang 

tidak beretika sangat krusial 

2. Peran lembaga zakat dan amal perlu diperkuat 

3. Membangun sistem ekonomi yang berkeadilan. 

Upaya Meminimalisir Fenomena Cyber begging 



Syukron 

Wassalamu’alaikum 
Warahmatullahi Wabarakatuh 


